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ABSTRACT

Lip balm is a preparation that is applied to the lips to function as a moisturizer by
forming a layer of oil that does not mix on the surface of the lips. Strawberry (Fragraria)
functions as an antioxidant and anti-inflammatory so that the strawberry fruit extract can be
used as a moisturizer and will be maximized when used in the form of cosmetic products.
The aim was to determine whetherthe ethanol extract of strawberry fruit (Fragraria) can
be used in lip balm preparations and the difference in the ethanol extract concentration of
strawberryfruit (fragraria) could affect the physical properties of lip balm preparations and
determine the concentration of what lip balm preparations preferred by respondents.

Strawberry fruit is obtained in the mountainous area of Tegal district. The extraction
method used in this research is the maceration method with a concentration of 5%, 10%
and 15%. The evaluation of lip balm preparations includes organoleptic test, pH test,
irritation test, preference test, homogeneity test, smear test, melting point test.

The results showed that the lip balm preparation of strawberry fruitextract (Fragraria)
had no effect on the physical properties of the lip balmpreparation. Formulas 1, 2 and 3
produce good physical properties, which include organoleptic tests, homogeneity tests, pH
tests, melting point tests, irritation tests, and spreadability tests. Based on the preference
test which includes color, aroma and moisture, formula 1 is the most preferred formula with
a preference for color and aroma as much as 90% with the humidity level of 80%.

Keywords: Lip Balm, fragraria, Physical Properties Test

ABSTRAK

Lip balm merupakan sediaan yang di aplikasikan pada bibir berfungsi sebagai
pelembab dengan cara membentuk lapisan minyak yang tidak dapat bercampur pada
permukaan bibir. Strawberry (Fragraria) berfungsi sebagai antioksidan dan antiinflamasi
sehingga ekstrak buah strawberry dapat digunakan sebagai pelembab dan akan lebih
maksimal bila digunakan dalam bentuk produk kosmetik. Tujuan untuk mengetahui apakah
ekstrak etanol buah strawberry (Fragraria) dapat digunakan dalam sediaan lip balm dan
perbedaan konsentrasi ekstdak etanol buah strawberry (fragraria) dapat berpengaruh
terhadap sifat fisik sediaan lip balm serta mengetahui konsentrasi berapa sediaan lip balm
banyak disukai responden.

Buah Strawberry diperoleh di daerah pegunungan kabupaten Tegal. Metode
ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maserasi dengan konsentrasi
5%, 10% dan 15%. Evaluasi sediaan lip balm meliputi pemeriksaan uji organoleptis, uji pH,
uji iritasi, uji kesukaan, uji homogenitas, uji oles, uji titik lebur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan lip balm ekstrak buah strawberry
(Fragraria) tidak berpengaruh terhadap sifat fisik sediaan lip balm. Formula 1, 2 dan 3
menghasilkan sifat fisik yang baik, yaitu meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH,
uji titik lebur, uji iritasi, uji daya oles. Berdasarkan uji kesukaan yang meliputi warna, aroma
dan kelembaban formula 1 adalah formula yang paling disukai dengan tingkat kesukaan
terhadap warna dan aroma sebanyak 90%. Dan tingkat kesukaan terhadap kelembaban
menghasilkan 80% .

Kata Kunci : Lip Balm, Fragraria, Uji Sifat Fisik
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Pendahuluan

PENDAHULUAN

Paparan sinar UV matahari dapat
merusak sel keratin bibir yang berfungsi
melindungi bibir. Sel keratin yang rusak
akan terkelupas dan jatuh. Pada kondisi ini,
bibir akan terlihat pecah-pecah. Proses ini
akan terus berlanjut hingga semua sel yang
rusak tersebut digantikan oleh sel yang
baru. (Jacobsen, 2011). Setiap Kkali
permukaan bibir rusak, maka
kelenturannya akan berkurang. Hilangnya
kelenturan akan membuat bibir lebih retak,
sepertibibir pecah-pecah maka dibutuhkan
pelembab bibir untuk melembabkan bibir
dan menjaga kerusakan pada permukaan
bibir, kosmetik yang biasa digunakan untuk
melembabkan bibir yaitu lip balm.

Lapisan yang terbentuk oleh lip balm
merupakan lapisan pelindung bibir dari
pengaruh luar (Madans, 2012). Selain lipstik
kosmetik bibir yang sering diggunakan
wanita adalah lip balm. Fungsi penggunaan
lip balm berbedda dengan lipstik. Tujuan
penggunaan lip balm lebih pada perawatan
bibir dari pada untuk tujuan riasan. Lip balm
memang dirancang untuk melindungi dan
menjagakelembaban bibir.

Strawberry (Fragraria) merupakan
tumbuhan dari famili Rosaceae yang
memiliki  berbagai kandungan kimia
diantaranya yaitu, Anthocyanin, Ellagic
Acid, cateehin, quer-cetin, kaempferol,
vitamin A, B dan C. Buah strawberry
berfungsi  sebagai  antioksidan  dan
antiinflamasi  sehingga ekstrak  buah
strawberry dapat digunakan sebagai
pelembab dan akan lebih maksimal bila
digunakan dalam bentuk produk kosmetik.
Strawberry diketahui mempunyai aktivitas
antioksidan yang tinggi yaitu 92,9% yang
dapat digunakan sebagai bahan aktif
kosmetik perawatan kulit untuk menangkal
radikal bebas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
memformulasi sediaan lip balm
menggunakan ektrak strawberry
membantu mengurangi warna hitam pada
bibir, mengangkat sel-sel kulit  mati,
melembutkan dan mencerahkan bibir.
Sehingga bibir selalu bersih, sehat, lembut
dan merona. (Nazliniwaty,dkk 2019).

METODE
Buah Strawberry diperoleh di daerah
pegunungan kabupaten Tegal. Metode

ekstraksi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode maserasi dengan
konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Evaluasi
sediaan lip balm meliputi pemeriksaan uji
organoleptis, uji pH, uji iritasi, uji kesukaan,
uji homogenitas, uji oles, uiji titik lebur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji identifikasi Flavanoid dan Uji Bebas Etanol
Ekstrak Strawberry
Uji identifikasi flavonoid adalah untuk
menentukan ada tidaknya kandungan
flavonoid yang ada di dalam ekstrak buah
strawberry (Fragraria).Dari hasil dapat dilihat

pada tabel 4.1
Tabel 4.1 Identifikasi Flavonoid Ekstrak Strawberry

Standar
Tji perlakuan (samsumaharto, Hasil percobaan
2009)
10 tetes filtrat ekstrak
] 0,
Strawberry + etanol 96% Merah tua + (Positif)

dan HC1 2N 1 ml + 10
tetes HC pekat

Pada reaksi kandungan flavonoid dilakukan
dengan menambahkan 10 tetes filtrat esktrak
dengan etanol 96% untuk melarutkan
flavonoid. Tahap berikutnya menambahkan
HCI 2N 1 ml agar flavonoid dapat terdistribusi
secara optimal dalam larutan HCI yang bersifat
polar, yang terakhir dengan meneteskan HCI
pekat 10 tetes untuk reaksi oksidasi agar ikatan
glikosida dengan flavonoid terputus dan
menghasilkan warna merah tua.

Uji bebas etanol adalah untuk menentukan ada
tidaknya kandungan etanol yang ada di dalam
ekstrak buah strawberry (Fragraria).

Tabel 4.2 Identifikasi Uji Bebas etanol Ekstrak Strawberry (Fragraria)

Standar
Uji perlakuan (Samsumah Hasil percobaa

arce,201:4)

Ekstrak buah strawberry
+2 tetes F2804 pekat Tidak berbau ester
dan asam asetat lalu di

panaskan

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
ekstrak buah strawberry (Fragraria) telah
bebas etanol, hal ini dibuktikan dengan bau
yangditimnulkan setelah terjadinya esterifikasi
etanol dimana ekstrak ditambahkanasat asetat
dan asat sulfat pekat tidak berbau ester dan
menunjukkan bebas etanol.
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Tabel 4.4 Hasil uji Homogenitas

Standar

Evaluasi Sediaan Lip Balm

Hasil Pengamatan

. . Replikasi 'S
1. Uji Organoleptis s
v . . Formula 1 Formula IT Formula I 2006)
Uji organoleptis  bertujuan  untuk 2
; Tidak ads Tidak ada Tidak ads
mengamati adanya pperubahan bentuk, 1 iakada - lidakada ek aca
. artikel artikel artikel
warna, baud an tekstur yang mungkin L E L Tidak ada
. . . . 5 Tidak ada Tidak ada Tidak ada
terjadi selama penyimpanan. Hasil yang z _ _ _ partikel
d. I h d . It .. dlh t d partikel partikel partikel
|per0 e ari pene ltan ini dilina pa a 3 Tidak ada Tidak ada Tidak ada
ta bel 4 . 3 partikel partikel partikel
Tabel 4.3 Hasil Uji Organoleptis Keterangan :
. Formula 1 : ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 5%
Formula Bentuk Wana Bau Tekstur
Formula II : ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 10%
F1 Semi solid Merah Khas buah L.El'}lbllt di Formula IIT : ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 15%
muda strawberry bibir
F2 Semi solid Merah Khas buah Lembut di

Berdasarkan tabel diatas dapatt disimpulkan

muda strawberry bibir ) A )
_ bahwa ddari ketiga formulasi tersebut
3 Semisolid - Merah  Khbas buah - Lembut di menghasilkan sediaan lip balm yang tidak
E awberry ibir - . .

Keterangan ; mengandung partikel adanya butiran-butiran

Formula 1 : ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 5% kasar bila di ratakan di atas kaca Objek. Maka

Formula I : ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 10% dapat d|katakan bahwa Seluruh Sedlaan yang
Formula IIT : ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 15%

dibuat tersebut mempunyai susunan yang

homogen. Hal ini menunjukkan bahwa zat

aktif dan bahan lainnya terlah tercampur

secara merata sehingga akan menghasilkan

efek terapi yang maksimal.

3. UjipH

Uji pH dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara mengoleskan sedikit sediaan pada stik
pH kemudian mengukur menggunakan stik
pH. Uji pH ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keasaman sediaan lip
balm yang dibuat. Hasil gambar dapat

Berdasarkan hasil uji organoleptis
sediaan lip balm, memiliki tekstur yang
yang sama dari F1, F2 dan F3 memiliki
tekstur halus dan lembut dibibir. Warna
yang dihasilkan dari sediaan lip balm
yaitu merah muda, karena pada sediaan
ada tambahan essent buah strawberry.
Memiliki bentuk yang semi solid serta
memiliki bau khas strawberry. Dari hasil
pengujian organoleptis tidak mengalami

perubahan bentuk, warna dan bau, baik
sebelum dan sesudah penyimpanan di
percepat. Hal ini menujukan bahwa
formula ini cukup stabil karena tidak

dilihat dari tabel 4.5
Tabel 4.5 Hasil Uji pH

Standar

Hasil Pengamatan (Munawaroh

. . N Replikasi -
adanya interaksi antara zat aktif dan . 2017)
bahan yang | ainnya. Formula 1  Formula IT Formula ITI
2. Uji Homogenitas ! 5 2 5
.. . .. 2 5 5 5 45-6.5
Uji homogenitas merupakan salah satu uji 3 < 5 <
yang penting dalam sediaan lip balm, Keterangan :
tujuannya untuk mengetahui apakah _
bahan bahan dalam formUIaSi tercamour Formula 1 : ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 5%
. . p Formula IT : ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 10%
merata atau tidak dan tidak nd .
erata atau uda antida menga ung Formula IIT : ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 15%

partikel-partikel  padat. Hal yang
diperoleh dari penelitian ini dilihat pada
tabel 4.4

pH lip balm harus rentang kulit bibir yaitu
4,5-6,5 karena apabila sediaan terlalu asam
akan menyebabkan iritasi pada bibir
sedangkan apabila pH terlalu basa akan
menyebabkan kulit pada bibir kering dan
pecah-pecah (Simatupang, 2018). Hasil
penelitian pH dapat diketahui formula 1, 2
dan 3 memiliki pH yang sama yaitu 5. Hal
ini menunjukkan bahwa pH sesuai dengan
pH standar lip balm yaitu pH 4,5-6,5
(Munawaroh, 2017).
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4. Uji Titik Lebur

Pengujian titik lebur dimaksudkan untuk
mengetahui titik lebur yang dinyatakan
sebagai kisaran yang menunjukkan
temperaturedimana semua bahan meleleh
seluruhnya. Pengujian ini berhubungan
dengan stabilistas lip balm terhadap suhu
selama penyimpaan. Uji ini dilakukan
dengan cara melelehkan lip balm pada suhu
50 °C selama 15 menit kemudian
menaikkan suhu 1 °C setiap 15 menit amati
pada suhu berapa sediaan meleleh. Hasil
dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil uji titik lebur

Repliksi Hasil wji titik lebur SNI 1998
Formula 1 Formula I Formula II
1 50°C 50°C 50°C
2 50°C 50°C 50°C 50-70 °C
3 50°C 50°C 50°C
Keterangan :

» ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 5%

» ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 10%

Formula I : ekstrak buah strawberry dengan konsertasi 15%
Hasil pengamatan titik lebur lip balm
menunjukkan bahwa formula 1, 2 dan 3 ada
pada titik 50 °C, Hal ini dikarenakan zat
tambahan yang digunakan sama antara6.
formula 1, 2 dan 3 sehingga tidak
mempengarubhi titik lebur sediaan lip balm.
Sediaan yang dibuat memiliki titik lebur
yang baik dan masing-masing formula
memenuhi standar yaitu berada di antara
50-70 °C (SNI 1998).

Formula 1
Formula IT

Uji Daya Oles

Uji daya oles merupakan uji yang
berhubungan dengan warna lip balm yang
keluar dan menempel pada bibir. Uji ini
dilakukan secara visual dengan cara
mengoleskan lip balm pada kulit punggung
tangan kemudian mengamati banyaknya
warna yang menempel dengan perlakuan 5
kali pengolesan. Hasil yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Uji Daya Oles

Standar
(Risnawati,

. . Hasil uji Daya Oles
Replikasi

2012)
Formula 1 Formula IT Formula IIT
5 kali 5 kali 5 kali
pengolesan pengolesan pengolesan
1 terlihat terlihat terlihat
mengkilap mengkilap mengkilap dan
dan merata dan merata merata
Sediaan yang
5 kali 5 kali 5 kali menempel
pengolesan pengolesan pengolesan pada kulit
2 terlihat terlihat terlihat dengan
mengkilap mengkilap mengkilap dan  merata dan
dan merata dan merata merata terlihat
mengkilap
5 kali 5 kali 5 kali
pengolesan pengolesan pengolesan
3 terlihat terlihat terlihat
mengkilap mengkilap mengkilap dan
dan merata dan merata merata
Keterangan :
Formula 1 : ekstrak buah strawberry

dengan konsertasi 5% Formula Il : ekstrak
buah strawberry dengan konsertasi 10%

Formula Ill : ekstrak buah strawberry
dengan konsertasi 15%
Hasil dari tabel 4.7 hasil uji daya oles

menunjukan bahwa ketiga formula lip balm
memiliki daya oles yang baik karena ketika
dioleskan pada punggung tangan terlihat
mengkilap dan merata. Sediaan lip balm
dikatakan baik jika sediaan yang menempel
pada kulit merata dan terlihat mengkilap
(Risnawati, 2012).

Uji Iritasi

Berdasarkan hasil uji iritasi yang dilakukan
terhadap 9 panelis dengan cara mengoleskan
sediaan lip balm pada kulit lengan bawah
lapisan dalam selama 2 hari berturut-turut,
diperoleh bahwa semua panelis tidak
menunjukkan reaksi iritasi yaitu eritema,
papula atau vesikula. Hasil uji iritasi dapat
dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji Iritasi

Panelis
4 5 6 7 8 9

Eritema - - - -

Reaksi

Eritema dan papula - -
Eritema, papula dan vesikula -- oL
Edema dan vesikula - - oL
Keterangan:
Tidak ada reaksi—

Eritema +

Eritema dan papula ++
Eritema, papula dan vesikula +++
Edema dan vesikula ++++

[ R S U N .

Pada uji iritasi yang dilakukan terhadap 9
panelis dengan cara mengoleskan sediaan lip
balm pada kulit bibir selama 2 hari
berturu_turut, diperoleh bahwa semua panelis
tidak menunjukkan reaksiiritasi yaitu eritema,
papula atau vesikula. Dari hasil ujian iritasi
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tersebut dapat disimpulkan bahwa sediaan lip
balm yang dibuat aman digunakan (Tranggono
dan latifah, 2007).

Kesimpulan dari uji sifat fisik ini yaitu
semua formula memiliki sifat fisik yang sama
baik sesuai dengan starndar, pada perbedaan
konsentrasi zat aktif tidak berpengaruh
terhadap sifat fisik lip balm, pada uji
organoleptis warna yang dihasilkan sediaan
yaitu berwarna merah muda, karena pada
sediaan ada penambahan essent buah
strawberry sehingga warna lebih menarik.
Pada uji homogenitas sediaan lip balm
mununjukkan bahwa zat aktif dan bahan
lainnya telah tercampur secara merata
sehingga dapat di katakan sediaan homogen.
Pada uji pH menghasilkan pH yang sama yaitu
5 wvyang menunjukkan bahwa pH yang
dihasilkan sesuai dengan standar pH kulit bibir
yaitu 4,5-6,5. Hasil uji titik lebur lip balm
menunjukkan titik lebur yang samayaitu 50 °C,
hal ini dikarenakan zat tambahan yang
digunakan sama antara formula 1, 2 dan 3
sehingga tidak mempengaruhi titik lebur
sediaan lip balm. Pada uji daya oles sediaan
lip balm saat dioleskanpada punggung tangan
terlihat mengkilap dan merata, hal ini
menunjukkan bahwa sediaan lip blam
memenuhi standar, dan pada uji iritasi
dilakukan pada 9 panelis yang diperoleh
bahwa semua panelis tidak menunjukkan
adanya iritasi pada kulit bibir yaitu seperti
eritema, papula atau vesikula.

7. Uji Kesukaan
Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui
formula mana vyang paling disuka
responden. Uji kesukaan dilakukan
terhadap 10 responden. Para resonden
diminta mengoles dan menilai warna serta
tesktur lip balm yang telah dibuat untuk
mengetahui tingkat kesukaan terhadap
formula lip balm yang dibuat. Total skor
yang di dapat berdasarkan jumlah nilai suka
dan tidak suka (Felisia, 2016).
Tabel 4.9 Uji Kesukaan lip balm
Hasil Uyt Kesukaan

Uji kesukaan
o Warna Aroma Kelembaban
sediaan lip
Tidak Tidak Tidak
balm Suka Suka Suka
suka suka suka
Formulasi 1 90% 10% 90% 10% 80% 20%

Formulasill  80% 20% 80% 20% 80% 20%
FormulasiIl 80 % 20% 80% 20% 80% 20%

Berdasarkan hasil tiingkat kesukaan
terhadap warna, aroma dan kelembaban lip
balm bahwa tingkat kesukaan terhadap warna
menunjukan skala tertinggi yaitu dengan skor9
(suka) paling banyak pada formula 1 dengan
10 responden. Hal ini dikarenakan semakin
sedikit konsentrasi ekstak buah strawberry
semakin sedikit pula warna ekstrak sehingga
tertutup dengan aroma essent strawberry.
Walaupun kebanyakan responden hanya
menyukaiwarna yang dihasilkan secara visual
saja karena pada saat pengolesan warna tidak
keluar.

Kesimpulan dari uji kesukaan sediaan lip
balm terhadap responden yaitu Berdasarkan
uji kesukaan yang meliputi warna, aroma dan
kelembaban formula 1 adalah formula yang
paling disukai dengan tingkat kesukaan
terhadap warna dan aroma sebanyak 90%,
dan tingkat kesukaan terhadap kelembapan
menghasilkan 80%. Berdasarkan hasil
penelitian sediaan lip balm esktrak etanol buah
strawberry (Fragraria) menunjukkan bahwa
esktrak etanol buah strawberry (Fragraria)
stabil dibuat sediaan lip balm yang meliputi uiji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji iritasi,
uji titik lebur dan uji daya oles. Dan pada uji
kesukaan yang paling di sukai oleh panelis
yaitu pada formulasi 1 karena aroma dan
warna mempengaruhi sediaan lip balm.

SIMPULAN

1. Ekstrak buah strawberry (Fragraria)
dapat diformulasikan ke dalam bentuk
sediaan lip balm dengan konsentrasi
5% (F1), 10% (F2), 15% (F3) .

2. Perbedaan konsentrasi ekstrak etanol
buah strawberry (Fragraria) tidak
berpengaruh terhadap sifat fisik
sediaan lip balm. Formula 1, 2 dan 3
menghasilkan sifat fisik yang baik, yaitu
meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji titik lebur, uji
iritasi, uji daya oles.

3. Berdasarkan uji kesukaan yang
meliputi warna, aroma dan kelembaban
formula 1 adalah formula yang paling
disukai dengan tingkat kesukaan
terhadap warna dan aroma sebanyak
90%, dan tingkat kesukaan terhadap
kelembaban menghasilkan 80% .
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